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LAPORAN
MONITORING DAN EVALUASI (MONEYV) KINERJA DOSEN
UNIVERSITAS PGRI MAHADEWA INDONESIA
TAHUN AJARAN 2024/2025

RINGKASAN EKSEKUTIF

Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kinerja Dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun
Ajaran 2024/2025 dilaksanakan sebagai bagian dari implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal (SPMI) melalui siklus PPEPP. Monev ini bertujuan untuk menilai ketercapaian kinerja
dosen dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi serta memberikan dasar pengambilan
keputusan strategis bagi pimpinan universitas.

Hasil monev menunjukkan bahwa kinerja dosen secara umum berada pada kategori Baik, dengan
capaian paling optimal pada bidang pendidikan dan pengajaran (skor rata-rata 3,64 — Sangat Baik).
Bidang penelitian menunjukkan capaian cukup hingga baik (45,75%), khususnya masih rendah
pada publikasi internasional dan perolehan HKI. Bidang pengabdian kepada masyarakat berada
pada kategori baik (69,25%), namun masih memerlukan penguatan keberlanjutan program.
Sementara itu, bidang penunjang Tridharma hampir memenuhi standar (74,67%), terutama terkait
kepemilikan jabatan fungsional dosen.

Analisis gap mengidentifikasi kesenjangan utama pada bidang penelitian, disebabkan oleh beban
mengajar yang relatif tinggi, keterbatasan pendanaan, serta variasi kompetensi riset dan publikasi.
Berdasarkan temuan tersebut, universitas menetapkan sejumlah Rencana Tindak Lanjut (RTL)
strategis, antara lain pendampingan publikasi dan HKI, optimalisasi hibah internal, pengembangan
PkM berbasis riset, serta percepatan pengusulan jabatan fungsional dosen.

Secara keseluruhan, laporan ini menyimpulkan bahwa sistem monev kinerja dosen telah berjalan
efektif dan menjadi instrumen penting dalam pengendalian serta peningkatan mutu dosen.
Rekomendasi dan RTL yang disusun diharapkan mampu mendorong peningkatan kinerja dosen
secara berkelanjutan dan mendukung pencapaian Renstra serta Indikator Kinerja Utama (IKU)
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Laporan
Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kinerja Dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun
Ajaran 2024/2025 dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Laporan ini merupakan salah satu
instrumen penting dalam penyelenggaraan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang
bertujuan untuk memastikan ketercapaian standar mutu dosen secara berkelanjutan.

Monitoring dan evaluasi kinerja dosen dilaksanakan sebagai bentuk komitmen universitas dalam
menjamin mutu pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi bidang pendidikan dan
pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta kegiatan penunjang Tridharma.
Melalui kegiatan monev ini, universitas memperoleh gambaran objektif mengenai capaian kinerja
dosen, kesenjangan terhadap standar yang ditetapkan, serta area strategis yang memerlukan
penguatan dan peningkatan mutu.

Laporan Monev Kinerja Dosen Tahun Ajaran 2024/2025 ini disusun berdasarkan data yang
dihimpun secara sistematis melalui studi dokumen, instrumen evaluasi kinerja, serta rekapitulasi
data pendukung lainnya. Hasil monev selanjutnya dianalisis dan ditindaklanjuti melalui
perumusan Rencana Tindak Lanjut (RTL) yang selaras dengan Rencana Strategis (Renstra) dan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
atas partisipasi dan kerja samanya dalam pelaksanaan monev ini. Apresiasi juga disampaikan
kepada pimpinan universitas, fakultas, program studi, serta Lembaga Penjaminan Mutu yang telah
berperan aktif dalam proses pengumpulan data, analisis, dan penyusunan laporan ini.

Akhir kata, diharapkan laporan ini dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan evaluasi,
pengambilan keputusan strategis, serta dasar peningkatan mutu dosen dan institusi secara
berkelanjutan. Semoga upaya ini memberikan kontribusi positif bagi pencapaian visi dan misi
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.

Denpasar, Juli 2025

Ketua Badan Penjamin Penjaminan Mutu
Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dosen merupakan unsur kunci dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi yang memiliki peran
strategis dalam menjamin mutu pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Kualitas kinerja dosen tidak hanya
menentukan mutu lulusan, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap reputasi institusi, daya
saing perguruan tinggi, serta pencapaian visi dan misi universitas.

Dalam konteks kebijakan nasional, peningkatan kinerja dosen menjadi salah satu fokus utama
pengelolaan pendidikan tinggi sebagaimana tercermin dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SN-Dikti), kebijakan Merdeka Belajar—-Kampus Merdeka (MBKM), serta Indikator Kinerja
Utama (IKU) perguruan tinggi. Oleh karena itu, perguruan tinggi dituntut untuk memiliki sistem
evaluasi kinerja dosen yang terencana, terukur, dan berkelanjutan sebagai bagian dari akuntabilitas
publik dan penjaminan mutu internal.

Universitas PGRI Mahadewa Indonesia, sebagai perguruan tinggi yang berkomitmen terhadap
budaya mutu, secara konsisten melaksanakan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kinerja Dosen
setiap tahun ajaran. Kegiatan ini merupakan bagian integral dari implementasi Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) melalui siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan). Melalui monev, universitas berupaya memastikan bahwa kinerja dosen telah sesuai
dengan standar yang ditetapkan serta mengidentifikasi secara dini potensi permasalahan dan area
yang memerlukan peningkatan.

Pelaksanaan Monev Kinerja Dosen Tahun Ajaran 2024/2025 menjadi semakin relevan mengingat
dinamika pembelajaran pascapandemi, tuntutan penguatan pembelajaran berbasis Outcome-Based
Education (OBE), serta peningkatan ekspektasi terhadap produktivitas penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Hasil monev ini diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi
juga sebagai dasar pengambilan keputusan strategis pimpinan universitas dalam merumuskan
kebijakan, program pembinaan, dan rencana tindak lanjut peningkatan kinerja dosen secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, laporan Monitoring dan Evaluasi Kinerja Dosen ini disusun sebagai dokumen
resmi yang memberikan gambaran komprehensif mengenai capaian, kesenjangan, serta arah
peningkatan kinerja dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun Ajaran 2024/2025.



1.2 Tujuan
Moneyv kinerja dosen bertujuan untuk:

1. Menilai ketercapaian kinerja dosen dalam pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi;
Mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan;

Menyediakan dasar perumusan program peningkatan mutu dosen;

Sl

Mendukung pencapaian visi dan misi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.



BAB II
DASAR HUKUM

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja dosen mengacu pada:
1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi;

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

Sl

Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal Universitas PGRI Mahadewa Indonesia;

5. Rencana Strategis Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun 2020-2025.



BAB III
RUANG LINGKUP DAN INDIKATOR KINERJA DOSEN

Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kinerja Dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai tingkat ketercapaian kinerja dosen
dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi serta tugas penunjang akademik. Ruang lingkup
dan indikator kinerja dosen disusun dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SN-Dikti), kebijakan internal universitas, serta prinsip Outcome-Based Education (OBE) yang
menekankan pada ketercapaian luaran yang terukur.

Penetapan ruang lingkup dan indikator kinerja dosen bertujuan untuk memastikan bahwa proses
monitoring dan evaluasi dilakukan secara objektif, sistematis, dan akuntabel. Indikator yang
digunakan tidak hanya menilai keterlaksanaan aktivitas dosen, tetapi juga menilai kualitas,
relevansi, dan dampak dari setiap kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, hasil monev
diharapkan mampu memberikan informasi yang komprehensif bagi pimpinan universitas dalam
pengambilan keputusan strategis peningkatan mutu dosen.

Secara umum, ruang lingkup Monev Kinerja Dosen meliputi empat bidang utama, yaitu
pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, serta kegiatan penunjang
Tridharma. Keempat bidang ini merupakan satu kesatuan yang saling terintegrasi dan
mencerminkan peran dosen sebagai pendidik, ilmuwan, dan agen pengembangan masyarakat.

Monitoring dan evaluasi kinerja dosen mencakup aspek berikut:
3.1 Pendidikan dan Pengajaran

Bidang pendidikan dan pengajaran menilai kinerja dosen dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Penilaian difokuskan pada kesesuaian Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan pendekatan Outcome-Based
Education (OBE), keterlaksanaan perkuliahan sesuai jadwal, pemanfaatan metode dan media
pembelajaran yang inovatif, serta objektivitas dan ketepatan dalam melakukan penilaian hasil
belajar mahasiswa. Indikator pada bidang ini mencerminkan komitmen dosen dalam menjamin
mutu proses pembelajaran dan pencapaian kompetensi lulusan.

o Kesesuaian RPS dengan CPL dan OBE;
o Pelaksanaan pembelajaran sesuai jadwal;
o Penggunaan metode dan media pembelajaran;

o Evaluasi dan penilaian hasil belajar mahasiswa.

3.2 Penelitian



Bidang penelitian menilai keterlibatan dosen dalam kegiatan penelitian yang relevan dengan
bidang keilmuan serta kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Indikator kinerja pada bidang ini meliputi pelaksanaan penelitian, publikasi ilmiah pada jurnal
nasional dan internasional, serta perolehan luaran penelitian seperti Hak Kekayaan Intelektual
(HKI). Penilaian pada bidang penelitian mencerminkan produktivitas akademik dosen serta
perannya dalam meningkatkan reputasi dan daya saing universitas.

o Keterlibatan dosen dalam penelitian;

o Publikasi ilmiah nasional dan internasional;

e Perolehan HKI dan luaran penelitian lainnya.
3.3 Pengabdian kepada Masyarakat

Bidang pengabdian kepada masyarakat menilai peran dosen dalam mentransformasikan hasil
pendidikan dan penelitian untuk memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Indikator yang
digunakan mencakup pelaksanaan kegiatan pengabdian yang sesuai dengan bidang keilmuan,
keberlanjutan program, serta dampak kegiatan terhadap peningkatan kapasitas dan kesejahteraan
masyarakat sasaran. Penilaian bidang ini menunjukkan kontribusi sosial dosen sekaligus relevansi
perguruan tinggi dengan kebutuhan masyarakat

e Pelaksanaan kegiatan PkM;

o Kesesuaian dengan bidang keilmuan;

o Dampak kegiatan terhadap masyarakat.
3.4 Penunjang Tridharma

Bidang penunjang Tridharma menilai keterlibatan dosen dalam kegiatan akademik dan
kelembagaan yang mendukung penyelenggaraan pendidikan tinggi. Indikator kinerja meliputi
kepemilikan dan pengembangan jabatan fungsional dosen, partisipasi dalam kepanitiaan dan
kegiatan institusional, serta keikutsertaan dalam program pengembangan kompetensi profesional.
Penilaian pada bidang penunjang Tridharma mencerminkan kontribusi dosen dalam penguatan tata
kelola dan budaya mutu universitas.

Dengan penetapan ruang lingkup dan indikator kinerja dosen yang jelas dan terukur ini, diharapkan
pelaksanaan Monev Kinerja Dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun Ajaran
2024/2025 dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel sebagai dasar pengendalian dan
peningkatan mutu dosen secara berkelanjutan.

o Keterlibatan dalam kegiatan akademik dan kelembagaan;
o Jabatan fungsional dosen;

o Pengembangan kompetensi profesional.






BAB IV
METODOLOGI MONITORING DAN EVALUASI
4.1 Waktu dan Pelaksanaan
Monev kinerja dosen dilaksanakan pada Semester Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2024/2025.
4.2 Subjek Monev

Subjek monev adalah seluruh dosen tetap dan dosen tidak tetap Universitas PGRI Mahadewa
Indonesia.

4.3 Teknik Pengumpulan Data
e Studi dokumen (RPS, BKD, laporan penelitian dan PkM);
e Angket evaluasi kinerja dosen;
o Rekapitulasi data SISTER dan PDDIKTI;

o Wawancara terbatas dengan pimpinan program studi.

4.4 Teknik Analisis

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan mengacu pada standar kinerja
dosen yang telah ditetapkan universitas.



BAB V
HASIL MONITORING DAN EVALUASI

5.1 Gambaran Umum Responden

Responden dalam kegiatan Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kinerja Dosen Universitas PGRI
Mahadewa Indonesia Tahun Ajaran 2024/2025 adalah seluruh dosen yang aktif, sehingga teknik
pengambilan data menggunakan total sampling. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
gambaran kinerja dosen yang komprehensif, objektif, dan merepresentasikan kondisi riil institusi.

Jumlah responden Monev Kinerja Dosen adalah 130 orang, yang terdiri atas 126 dosen tetap dan
4 dosen tidak tetap. Komposisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen UPMI merupakan
dosen tetap, sehingga memiliki peran strategis dan berkelanjutan dalam pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi serta pengembangan institusi.

Dose : Persenta
Dosen Tetap 126 96,92%

Dosen Tidak 4 3,08%
Tetap
Total 120 100%

5.2 Capaian Kinerja Dosen Bidang Pendidikan dan Pengajaran

Penilaian bidang pendidikan dan pengajaran didasarkan pada kesesuaian RPS berbasis OBE,
keterlaksanaan pembelajaran, metode evaluasi, dan ketepatan penilaian.

Indikator Skor Rata-rata (1-4) Kategori

Kesesuaian RPS dengan CPL/OBE 3,72 Sangat Baik
Keterlaksanaan Pembelajaran 3,68 Sangat Baik
Metode & Media Pembelajaran 3,54 Sangat Baik
Evaluasi & Penilaian 3,61 Sangat Baik
Rata-rata Bidang Pendidikan 3,64 Sangat Baik

5.3 Capaian Kinerja Dosen Bidang Penelitian

Penilaian bidang penelitian mencakup keterlibatan dosen dalam penelitian, luaran publikasi, dan
HKI.



Indikator Persentase Dosen Kategori
Melaksanakan Penelitian 72% Baik
Publikasi Nasional 65% Baik
Publikasi Internasional 28% Cukup
Perolehan HKI 18% Kurang

5.4 Capaian Kinerja Dosen Bidang Pengabdian kepada Masyarakat
Indikator Persentase Dosen Kategori
Melaksanakan PkM 78% Baik
Kesesuaian Bidang Keilmuan 82% Sangat Baik
Keberlanjutan Program 56% Cukup
Dampak terhadap Masyarakat 61% Baik
5.5 Capaian Kinerja Penunjang Tridharma
Indikator Persentase Kategori
Kepemilikan Jabatan Fungsional 74% Baik
Keterlibatan Kegiatan Akademik 81% Sangat Baik
Pengembangan Kompetensi 69% Baik
5.6 Rekapitulasi Capaian Kinerja Dosen
Bidang Kinerja Skor/ Persentase Kategori
Pendidikan & Pengajaran 3,64 Sangat Baik
Penelitian 45,75% Cukup—Baik
Pengabdian kepada Masyarakat 69,25% Baik
Penunjang Tridharma 74,67% Baik

Secara keseluruhan, kinerja dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia Tahun Ajaran
2024/2025 berada pada kategori Baik, dengan kekuatan utama pada bidang pendidikan dan
pengajaran, serta area peningkatan pada penelitian dan HKI.



BAB VI
ANALISIS GAP DAN KETERCAPAIAN STANDAR KINERJA DOSEN

6.1 Standar Kinerja Dosen yang Ditetapkan

Standar kinerja dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) dan kebijakan internal universitas, dengan target minimal sebagai
berikut:

e Pendidikan dan Pengajaran: skor > 3,25 (Baik);
e Penelitian: > 60% dosen aktif melakukan penelitian dan publikasi;
o Pengabdian kepada Masyarakat: > 70% dosen melaksanakan PkM relevan;

e Penunjang Tridharma: > 75% dosen memiliki keterlibatan aktif dan pengembangan karier.

6.2 Analisis Kesenjangan (Gap Analysis)

Analisis kesenjangan dilakukan dengan membandingkan capaian aktual hasil monev dengan
standar yang telah ditetapkan, sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Bidang Kinerja Standar Capaian Gap Keterangan
Aktual
Pendidikan & Pengajaran > 3,25 3,64 +0,39  Melampaui standar
Penelitian >60% | 45,75% - Belum tercapai
14,25%
Pengabdian kepada Masyarakat >70%  69,25% -0,75%  Hampir tercapai
Penunjang Tridharma >75% | 74,67% | -0,33% = Hampir tercapai

6.3 Analisis Penyebab Kesenjangan

Berdasarkan hasil analisis, beberapa faktor penyebab kesenjangan kinerja dosen dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bidang Penelitian
o Beban mengajar dosen relatif tinggi sehingga waktu penelitian terbatas;
o Belum meratanya kompetensi metodologi penelitian dan penulisan artikel ilmiah;
o Keterbatasan pendanaan internal dan akses kolaborasi eksternal;
o Rendahnya luaran HKI dan publikasi bereputasi internasional.

2. Bidang Pengabdian kepada Masyarakat



o Sebagian kegiatan PkM masih bersifat insidental dan belum berkelanjutan;
o Integrasi hasil penelitian ke dalam PkM belum optimal;
o Dokumentasi dan pelaporan dampak PkM belum seragam.
3. Bidang Penunjang Tridharma
o Masih terdapat dosen yang belum memiliki jabatan fungsional,

o Kurangnya pendampingan administratif dalam pengusulan jabatan fungsional dan
kenaikan pangkat;

o Partisipasi dalam pengembangan kompetensi belum merata.

6.4 Implikasi terhadap Sistem Penjaminan Mutu

Hasil Monitoring dan Evaluasi (Monev) Kinerja Dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
Tahun Ajaran 2024/2025 memberikan implikasi strategis terhadap keberlangsungan dan
efektivitas Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Temuan capaian dan kesenjangan kinerja
dosen menunjukkan bahwa mekanisme penjaminan mutu telah berjalan dan mampu menghasilkan
data yang valid sebagai dasar pengendalian mutu.

Pada tahap Evaluasi dalam siklus PPEPP, monev kinerja dosen berfungsi sebagai instrumen utama
untuk mengukur tingkat ketercapaian standar dosen yang telah ditetapkan universitas. Data
kuantitatif dan kualitatif yang dihasilkan menjadi dasar objektif dalam menilai efektivitas
pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi.

Pada tahap Pengendalian, hasil monev digunakan untuk mengidentifikasi area kritis yang
memerlukan intervensi, khususnya pada bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
pengembangan karier dosen. Pengendalian mutu dilakukan melalui penetapan kebijakan korektif,
pembinaan dosen, serta penguatan koordinasi antara Lembaga Penjaminan Mutu, LPPM, fakultas,
dan program studi.

Selanjutnya, pada tahap Peningkatan, temuan monev menjadi dasar perumusan program
peningkatan mutu dosen yang terencana dan berkelanjutan sebagaimana tertuang dalam Rencana
Tindak Lanjut (RTL). Program-program peningkatan tersebut diarahkan untuk mendukung
pencapaian Renstra dan Indikator Kinerja Utama (IKU) Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.

Dengan demikian, monev kinerja dosen tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan evaluatif, tetapi
juga sebagai instrumen strategis dalam memastikan keterpaduan antara standar mutu, pelaksanaan
Tridharma, dan kebijakan pengembangan sumber daya manusia. Implikasi ini memperkuat peran
SPMI sebagai sistem yang adaptif dan berkelanjutan dalam menjamin mutu dosen dan institusi
secara keseluruhan.






BAB VII
SIMPULAN

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kinerja dosen Tahun Ajaran 2024/2025, dapat
disimpulkan bahwa:

1.
2.
3.

Kinerja dosen secara umum telah memenuhi standar yang ditetapkan universitas;
Bidang pendidikan dan pengajaran menunjukkan capaian paling optimal;

Bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat masih memerlukan penguatan
berkelanjutan;

Sistem moneyv telah berjalan efektif sebagai bagian dari SPMI.



BAB VIII
RENCANA TINDAK LANJUT (RTL) PENINGKATAN KINERJA DOSEN

8.1 Prinsip Penyusunan RTL

Rencana Tindak Lanjut (RTL) disusun berdasarkan hasil analisis gap kinerja dosen pada Bab VI
dan mengacu pada prinsip PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan). RTL ini bersifat terukur, realistis, dan berorientasi pada peningkatan mutu
berkelanjutan.

8.2 Matriks Rencana Tindak Lanjut Kinerja Dosen

Waktu
Pelaksanaa

N Bidang Indikator

Keberhasil

Permasalah
an Utama

Program
Tindak

Penanggun
g Jawab

0 Kinerja

Pendidikan
& Pengajaran

Penelitian

Pengabdian
kepada
Masyarakat

Penunjang
Tridharma

Pengembang
an
Kompetensi

Variasi
kualitas RPS
dan metode
pembelajaran

Rendahnya
publikasi dan
HKI

Program
PkM belum
berkelanjutan

Jabatan
fungsional
belum merata

Partisipasi
pelatihan
belum
optimal

Lanjut
Workshop
penyusunan
RPS OBE
dan inovasi
pembelajaran
Klinik
proposal,
pendampinga
n publikasi &
HKI
Pengembang
an PkM
berbasis riset
& desa
binaan
Pendampinga
n usulan JFA
& kenaikan
pangkat
Pelatihan
pedagogik,
riset, dan
MBKM

an
100% RPS
sesuai OBE,
skor monev
>3,75

> 60%
dosen
meneliti, >
40%
publikasi
>75%
dosen PkM
berkelanjuta
n

> 85%
dosen
memiliki
JFA

> 80%
dosen ikut
pelatihan

LPM,
Fakultas,
Prodi

LPPM,
LPM

LPPM,
Prodi

Kepegawaia
n, LPM

LPM, SDM

n
Ganjil
2025/2026

Genap
2025/2026

Genap
2025/2026

2025-2026

Tahunan



8.3 Mekanisme Monitoring dan Evaluasi RTL

Pelaksanaan RTL akan dimonitor dan dievaluasi secara berkala melalui:
1. Monitoring semesteran oleh Lembaga Penjaminan Mutu;

Evaluasi capaian indikator program pada akhir tahun akademik;

Pelaporan RTL dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM);

Eal

Penyesuaian program peningkatan pada siklus PPEPP berikutnya.



8.4 Keterkaitan RTL dengan Renstra dan IKU Universitas

Rencana Tindak Lanjut (RTL) peningkatan kinerja dosen Universitas PGRI Mahadewa Indonesia
disusun secara selaras dengan arah kebijakan dan sasaran strategis yang tertuang dalam Rencana
Strategis (Renstra) Universitas. Setiap program tindak lanjut yang dirumuskan mengacu pada
tujuan jangka menengah dan panjang universitas, khususnya dalam penguatan kualitas sumber
daya manusia, peningkatan mutu pembelajaran, serta produktivitas penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

Keterkaitan RTL dengan Renstra diwujudkan melalui fokus program pada peningkatan
kompetensi dosen, penguatan pembelajaran berbasis Outcome-Based Education (OBE),
peningkatan publikasi ilmiah dan luaran penelitian, serta pengembangan pengabdian kepada
masyarakat yang relevan dan berkelanjutan. Dengan demikian, RTL berfungsi sebagai instrumen
operasional yang menerjemahkan kebijakan strategis Renstra ke dalam program nyata dan terukur
di tingkat implementasi.

Selain itu, RTL ini secara langsung mendukung pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU)
Universitas, khususnya IKU yang berkaitan dengan kualitas dosen, kualitas lulusan, dan kinerja
Tridharma Perguruan Tinggi. Program pendampingan penelitian dan publikasi mendukung
peningkatan kinerja dosen dan reputasi akademik institusi, sementara penguatan pembelajaran dan
PkM berkontribusi terhadap peningkatan mutu lulusan dan relevansi perguruan tinggi dengan
kebutuhan masyarakat.

Dengan adanya keterkaitan yang kuat antara RTL, Renstra, dan IKU Universitas, pelaksanaan
tindak lanjut hasil monev kinerja dosen diharapkan berjalan lebih terarah, terintegrasi, dan
berdampak nyata terhadap pencapaian sasaran strategis Universitas PGRI Mahadewa Indonesia.
Keterpaduan ini juga memperkuat akuntabilitas dan efektivitas Sistem Penjaminan Mutu Internal
dalam mendorong peningkatan mutu institusi secara berkelanjutan.



LAMPIRAN
Lampiran 1. Instrumen Monitoring dan Evaluasi Kinerja Dosen

Instrumen Monev Kinerja Dosen disusun untuk menilai keterlaksanaan Tridharma Perguruan
Tinggi dan tugas penunjang secara objektif dan terukur menggunakan skala Likert 1-4.

Skala Penilaian:
4 = Sangat Baik | 3 = Baik | 2 = Cukup | 1 = Kurang

A. Pendidikan dan Pengajaran

1. Kesesuaian RPS dengan CPL dan OBE.

2. Keterlaksanaan perkuliahan sesuai jadwal.

3. Penggunaan metode pembelajaran aktif dan inovatif.
4. Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran.

5. Objektivitas dan ketepatan penilaian hasil belajar.

B. Penelitian

6. Keterlibatan dalam penelitian sesuai bidang keilmuan.
7. Publikasi ilmiah nasional terakreditasi.

8. Publikasi internasional bereputasi.

9. Perolehan HKI atau luaran penelitian lainnya.

C. Pengabdian kepada Masyarakat

10. Pelaksanaan kegiatan PkM.
11. Kesesuaian PkM dengan bidang keilmuan.
12. Keberlanjutan dan dampak program PkM.

D. Penunjang Tridharma

13. Kepemilikan dan kenaikan jabatan fungsional.
14. Keterlibatan dalam kegiatan akademik/kelembagaan.
15. Partisipasi dalam pengembangan kompetensi dosen.



Lampiran 2. Rubrik Penilaian Kinerja Dosen

Skor Deskripsi

4 Melaksanakan seluruh indikator secara konsisten dan melampaui standar
3 Melaksanakan indikator sesuai standar yang ditetapkan

2 Melaksanakan sebagian indikator, belum konsisten

1 Tidak melaksanakan indikator atau jauh di bawah standar

Lampiran 3. Rekapitulasi Data BKD Dosen

Rekapitulasi Beban Kerja Dosen (BKD) digunakan sebagai bukti dukung pelaksanaan Tridharma,
meliputi:

o Pendidikan dan pengajaran (= 9 SKS);

e Penelitian (> 3 SKS);

o Pengabdian kepada masyarakat (> 3 SKS);
e Penunjang Tridharma (< 3 SKS).

Rekap BKD diperoleh dari sistem SISTER dan diverifikasi oleh program studi serta Lembaga
Penjaminan Mutu.

Lampiran 4. Bukti Dukung Pelaksanaan Monev
Bukti pendukung Monev Kinerja Dosen meliputi:
1. Surat Keputusan pelaksanaan Monev;
Daftar hadir dan notulensi kegiatan Monev;
Instrumen dan hasil pengisian angket;

Rekapitulasi dan analisis data;

woke w N

Berita Acara Rapat Tinjauan Manajemen (RTM).



